BAB 4

KESIMPULAN

Masyarakat etnis Rohingya adalah salah satu kelompok etnis yang
mengalami penindasan. Kelompok etnis Rohingya adalah salah satu kelompok
etnis yang tidak memiliki status kewarganegaraan, sehingga mereka masuk
kedalam kategori stateless people atau menurut UNHCR adalah manusia yang
tidak memiliki identitas kewarganegaraan manapun.''® Pemerintah Myanmar tidak
mengakui identitas mereka sejak tahun 1982. Akibatnya kelompok Rohingya
mengalami kejadian seperti kekerasan, diskriminasi, hingga penganiayaan.'’
Karena hal tersebut, banyak masyarakat Rohingya yang akhirnya bermigrasi
untuk mendapatkan suaka dari negara lain, dengan harapan mereka mendapatkan
tempat yang lebih kayak dan aman. Banyak dari mereka akhirnya harus
bermigrasi ke negara lain dengan menaiki perahu yang kondisinya
memprihatinkan. Ironisnya juga dalam beberapa kasus, bahkan beberapa
kehadiran mereka ditolak di berbagai tempat, termasuk Indonesia. Alasan dari
penolakan Indonesia terhadap kedatangan pengungsi Rohingya terlihat sangat
kuat karena Indonesia tidak menandatangani Perjanjian Konvensi Pengungsi
1951. Akan tetapi, walaupun Indonesia adalah negara yang tidak menandatangani

perjanjian konvensi pengungsi 1951, namun pada tahun 2015, pemerintah

"6 UNHCR, “About Statelessness,” The UN Refugee Agency (UNHCR, n.d.),
https://www.unhcr.org/ibelong/about-statelessness/#:~:text=In%20simple%20terms%2C%20this%
20means.all%20regions%200f%20the%20world.. Diakses pada 31 Juni 2023.

"7 UNHCR, “Rohingya Refugee Crisis: Supporting the Stateless Minority Fleeing Myanmar |
USA for UNHCR,” Unrefugees.org, 2017, https://www.unrefugees.org/emergencies/rohingya/.
Diakses pada 29 Mei 2023.
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Indonesia justru menerima kedatangan pengungsi Rohingya serta membantu
kelompok etnis Rohingya untuk mendapat keadilannya. Dengan menggunakan
kerangka berpikir analisis kebijakan luar negeri oleh Christopher Hill, terdapat
dua faktor yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan kebijakan suatu
negara, yaitu faktor eksternal dan internal. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba
menjawab pertanyaan mendasar seperti,, “Mengapa Indonesia memberikan
bantuan kepada pengungsi Rohingya, sementara Indonesia bukanlah
penandatangan dari Konvensi Pengungsi 1951?”.

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal memiliki
dampak yang besar dalam keputusan kebijakan suatu negara. Faktor eksternal
yang berpengaruh dalam penerimaan pengungsi Rohingya oleh pemerintah
Indonesia adalah faktor dari aktor transnasional. Hal ini disebabkan oleh
permasalahan pengungsi yang selalu melibatkan banyak aktor lintas negara.
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa terdapat dua aktor transnasional yang
memiliki pengaruh besar dalam isu pengungsi Rohingya, yaitu UNHCR dan IOM.
Kedua aktor tersebut adalah aktor yang berfokus pada permasalahan pengungsi.
Pada bagian ini, pengaruh dari UNHCR terlihat lebih besar ketimbang IOM.
Ketika PBB, badan inti dari UNHCR, memberikan peringatan terhadap aksi
Indonesia yang telah menolak kedatangan pengungsi Rohingya, Indonesia dengan
sigap menanggapi peringatan tersebut dengan cara mengirimkan Menteri Luar
Negeri untuk melakukan diskusi dengan negara lain yang berkaitan erat dengan
masalah pengungsi Rohingya, yaitu Thailand, Malaysia, dan Myanmar. Namun

forum diskusi tersebut tidak efektif karena ketidakhadiran Myanmar. Alhasil,
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Indonesia mengambil langkah dengan Myanmar untuk melakukan hubungan
bilateral. Forum bilateral antara Indonesia dan Myanmar berisikan kesepakatan
mengenai aksi penyuluruhan bantaun kemansuiaan dari Indonesia dapat masuk ke
wilayah Rakhine State. Dengan kesepakatan tersebut, Indonesia dapat membantu
pengungsi Rohingya dan korban konflik di Myanmar. Berhasilnya kesepakatan
tersebut juga membuat Indonesia menerima kedatangan pengungsi Rohingya
dengan bantuan dari UNHCR dan IOM. Bantuan yang diberikan oleh kedua
organisasi internasional tersebut berupa bantuan pengalokasian tempat suaka
permanen serta status pengungsi bagi pengungsi Rohingya.

Selain faktor eksternal, dalam penelitian ini terdapat empat faktor internal.
Faktor internal yang mempengaruhi pemerintah Indonesia dalam menerima
pengungsi Rohingya adalah faktor media massa, opini publik, kelompok
kepentingan, dan identitas. Setelah kedatangan pengungsi Rohingya di Indonesia,
media menjadi salah satu pihak yang berperan aktif dalam menyebarkan
informasi. Mulai dari media luar hingga nasional meliput masalah pengungsi,
terutama yang berkaitan dengan penolakan pengungsi Rohingya di Indonesia.
Akibat banyaknya berita mengenai kondisi pengungsi rohingya, maka semakin
banyak masyarakat Indonesia yang prihatin dengan kelompok masyarakat etnis
Rohingya. Respon yang telah masyarakat Indonesia curahkan dalam bentuk kritik
serta dorongan untuk membantu pengungsi Rohingya di Indonesia dan diluar
didasari atas dasar kemanusiaan dan dasar solidaritas. Rasa prihatin ini tidak

dibatasi untuk pengungsi yang berada di Indonesia saja, namun masyarakat
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Indonesia juga kerap menyuarakan suaranya agar permasalahan pengungsi ini
cepat terselesaikan.

Opini publik adalah kesempatan bagi seluruh kalangan masyarakat untuk
mengutarakan pendapatnya terhadap politikus atau pemerintah mengenai suatu
isu. Dorongan dari opini publik berawal dari kabar penolakan kedatangan
pengungsi Rohingya oleh TNI. Karena hal ini, masyarakat Aceh, yang merupakan
destinasi dari pengungsi Rohingya, geram dan bergerak sendiri walaupun telah
diancam dikenai hukuman oleh pihak Indonesia. Namun ancaman tersebut tidak
menggoyahkan tekad baik masyarakat Aceh untuk membantu pengungsi
Rohingya yang teromabng-ambing di lautan. Dengan tersebarnya informasi
mengenai keadaan pengungsi Rohingya, semakin banyak masyarakat yang
prihatin dengan hal tersebut. Opini ini disampaikan melalui berbagai jalur
komunikasi, misalnya seperti melakukan demonstrasi turun ke jalan, merilis
artikel dan, melewati koran serta media sosial. berbagai cara, ada yang
mendatangi gedung pemerintahan Indonesia dan ada juga yang merilis artikel
berisikan masukan-masukan mengenai sebagaimana seharusnya Indonesia
bersikap terhadap masalah pengungsi Rohingya. Tidak hanya masyarakat saja
yang turun untuk mengutarakan opininya, bahwa Wakil Presiden Indonesia Jusuf
Kalla ikut berbicara mengenai penolakan yang terjadi.

Faktor ketiga dalam faktor internal adalah kelompok kepentingan. Faktor
ini bermain peran dalam pergerakan Indonesia terhadap masalah pengungsi
Rohingya. Terdapat dua cara bagaimana kelompok kepentingan melakukan

aksinya. Pertama, terdapat kelompok yang melakukan pendekatan yang baik
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seperti DPR. DPR bekerja untuk menyalurkan aspirasi masyarakat ke badan
pemerintahan. Dengan banyaknya gerakan masyarakat terhadap permasalahan
pengungsi Rohingya, DPR mendengar rakyat dan mendorong pemerintah untuk
ikut serta dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Selain DPR, terdapat
kelompok NGO berbasis Islam yang melakukan aksi membantu pengungsi
Rohingya dalam mendapatkan kebutuhan sehari-hari. Tidak hanya itu, terdapat
kelompok Islam, FPI, yang memakai cara tidak benar untuk menyuarakan
aspirasinya ke masyarakat. Terlepas dari perbedaan sikap  dari
kelompok-kelompok tersebut, pemerintah Indonesia mendapat tekanan dan
dorongan dari mereka. Maka dari itu, Indonesia melakukan berbagai hal untuk
menyelesaikan permasalahan pengungsi Rohingya.

Faktor terakhir dalam faktor internal adalah identitas. Masyarakat
Indonesia yang mayoritas merupakan beragama Islam dapat memberikan
dorongan yang cukup terlihat dalam isu pengungsi Rohingya. Mengingat
kesamaan identitas antara kelompok pengungsi Rohingya dengan mayoritas
masyarakat Indonesia, membuat masyarakat mendesak pemerintah Indonesia
untuk turut ikut serta dalam penyelesaian pelanggaran HAM yang terjadi di
Myanmar. Karena hal ini, terdapat banyak aksi dan gerakan yang mendorong
pemerintah untuk berpartisipasi terhadap penyelesaian masalah pengungsi
Rohingya. Tidak hanya identitas agama saja, namun Indonesia bergerak atas nama
identitas Pancasila. Pancasila sudah seperti tulang punggung negara Indonesia.
Prinsip dan nilai-nilai negara tertulis di dalam Pancasila. Sesuai dengan Pancasila

sila kedua yang menjelaskan mengenai kemanusiaan, sudah seharusnya Indonesia
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tidak menolak korban pelanggaran HAM dan membiarkan masalah pengungsi
Rohingya terus-menerus terjadi. Maka dari itu, Indonesia terdorong untuk
menjalankan tugasnya sebagai negara yang menjunjung tinggi HAM.

Dari analisis pada bab 3, dapat dilihat bahwa faktor aktor transnasional
memang menjadi pondasi atau alasan pertama pemerintah Indonesia untuk
bergerak mengenai isu pengungsi Rohingya, namun banyaknya gerakan,
dorongan, hingga kecaman yang diutarakan oleh masyarakat Indonesia membuat
pemerintah Indonesia terus mengupayakan segala cara untuk meminimalisir
hingga menghentikan konflik Rohingya. Terutama kecaman yang dirasakan oleh
masyarakat beragama Budha di Indonesia yang membuat pemerintah Indonesia
lebih berusaha dalam menyelesaikan masalah isu pengungsi Rohingya di

Indonesia dan pengungsi Rohingya secara luas.
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